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IHSG ditutup melemah (-1.04%) ke level 8,235.26 pada perdagangan Kamis kema-
rin (26/2) dengan saham TLKM (+1.39%), TKIM (+19.95%), ASII (+1.13%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BUVA (-14.76%), VKTR (-9.55%), IMPC (-9.01%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 409.35bn 
di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 341.26bn. Di sisi sektoral, 11 
dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Transportation mencatat pelema-
han terdalam (-4.54%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones bergerak sideways (+0.03%) di level 49,499, sedangkan 
S&P 500 turun (-0.54%) ke level 6,908, diikuti Nasdaq (-1.18%) ke level 22,878. 
Sentimen negatif di bursa saham AS berdampak terhadap performa indeks ETF 
EIDO dan MSCI Indonesia yang terkoreksi masing-masing (-1.81%) dan (-0.13%). 

Garuda Indonesia (GIAA) mencatat perbaikan kinerja operasional di tahun 2025 
setelah upaya restrukturisasi melalui injeksi modal dan shareholder loan dari 
Danantara dengan nilai total IDR 23.70tn. Jumlah penumpang tumbuh 10.50% 
YoY yang diikuti kenaikan Seat Load Factor (SLF) menjadi 81.00% (2024: 77.00%) 
seiring bertambahnya armada yang operasional. Total armada GIAA saat ini men-
capai 90 pesawat yang terdiri atas 58 pesawat langsung di bawah operasional 
GIAA dan 32 pesawat di bawah operasional Citilink. Perbaikan operasional terse-
but diikuti dengan pelunasan utang bahan bakar kepada Pertamina senilai IDR 
3.00tn. Danantara menargetkan perbaikan operasional dan keuangan GIAA mulai 
tahun 2026. Berdasarkan laporan keuangan 9M25, GIAA masih mencatat rugi 
bersih USD -142.84mn (9M24: USD -100.35mn) dan ekuitas negatif USD -1.50bn 
(9M24: USD -1.35bn). 

Puradelta Lestari (DMAS) menargetkan kenaikan marketing sales sebesar 30.00% 
YoY menjadi IDR 2.08tn tahun ini (2025: IDR 1.60tn) dengan kontribusi utama dari 
penjualan segmen lahan industri seluas 75 hektare. 70.00% dari lahan tersebut 
akan dialokasikan untuk pembangunan data center. DMAS mencatat penjualan 
lahan industri seluas 46 hektare di tahun 2025 dengan kontribusi pembangunan 
data center sebesar 60% dari luas lahan. 
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Sentimen negatif membayangi bursa domestik setelah S&P Global Ratings menge-
luarkan peringatan keras mengenai kenaikan risiko fiskal terhadap evaluasi sover-
eign rating Indonesia. Peringatan S&P terfokus pada proporsi beban pembayaran 
utang yang sudah melampaui batas 15.00% dari total pendapatan negara, serta 
potensi pelabaran defisit fiskal yang telah mencapai -2.92% terhadap PDB tahun 
2025 dan berpotensi menyentuh batas legal -3.00% tahun ini atau bahkan melebi-
hi batas tersebut apabila realisasi penerimaan negara lebih buruk dari yang di-
perkirakan. S&P menegaskan dibutuhkan perbaikan kerangka fiskal jangka menen-
gah dan penguatan kapabilitas perolehan pendapatan pemerintah dalam jangka 
menengah untuk menghindari risiko tersebut. 

Sentimen negatif terhadap IHSG juga datang dari luar negeri, tepatnya pengumu-
man dari Departemen Perdagangan Amerika Serikat yang mengenakan bea masuk 
tambahan untuk produk panel surya asal Indonesia sebesar 104.38%. Negara lain 
yang terdampak kebijakan tarif panel surya tambahan adalah India dan Laos. 
Pemerintah AS menuduh pemerintah Indonesia memberikan subsidi yang dapat 
merugikan industri panel surya domestik di AS. 



 

27 February 2026 

 

Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (26/02/2026) mengalami pelemahan sebesar –86.97 poin (-1.04%) ke level 

8,235.26. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan berge-

rak ranging antara 8,139-8,437. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—KPIG 

BUY  

125 

KPIG, telah membentuk val-

id swing low dengan kenai-

kan volume. KPIG berpotensi 

menguat ke area 131 

dengan support 118. 

128 

TP   
131 

135 

SL  118 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—CFIN 

BUY  

342 

CFIN, breakout base area 

dengan volume spike dan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. CFIN ber-

potensi menguat ke area 

352 dengan support 324. 

344 

TP   
352 

362 

SL  324 

Short Term Buy—INDF 

BUY  

6,700 
INDF, reject dari classic sup-

port dan telah membentuk 

valid swing low yang diikuti 

golden cross pada stochas-

tic. INDF berpotensi naik ke 

area 6,825 dengan support 

6,450. 

6,750 

TP   
6,825 

7,025 

SL  6,450 
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Short Term Buy—BULL 

BUY  

505 BULL, mengalami koreksi 

dengan volume yang 

meningkat dengan stochas-

tic mengarah ke bawah. 

BULL berpotensi melemah 

terbatas sebelum melanjut-

kan kenaikannya ke area 535 

dengan support 480. 

510 

TP   
535 

560 

SL  480 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BUVA 

BUY  

- 

BUVA, membentuk Bearish 

Engulfing dengan stochastic 

mengarah ke bawah. BUVA 

berpeluang ditutup di bawah 

EMA 21 ke area 1,370. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—AVIA 

BUY  

442 

AVIA, telah membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. AVIA berpotensi men-

guat ke area 458 dengan 

support 424. 

446 

TP   
458 

468 

SL  424 
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